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KATA PENGANTAR 

 
Assalamu Alaikum WrWb 

Alhamdulillah, segala puji selalu Kami panjatkan kepada 
Allah SWT atas ridho-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan 
buku berjudul Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan. Buku ini 
diharapkan akan menjadi salah satu bahan literatur yang 
bermanfaat bagi setiap insan akademik dan non akademik. Buku 
referensi ini juga sebagai tambahan integratif pembelajaran tentang 
kesehatan lingkungan yang ada di sekitar kita.  

Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) adalah salah 
satu alat pengelolaan risiko yang digunakan untuk melindungi 
kesehatan pada masyarakat akibat efek dari lingkungan yang 
buruk. ARKL merupakan alat untuk memahami, memahami dan 
memperkirakan kondisi dan situasi lingkungan yang dapat 
menimbulkan risiko kesehatan sebagai dasar pengumpulan atau 
pengembangan pengelolaan dan pemantauan permasalahan 
kesehatan lingkungan. ARKL juga merupakan suatu metode yang 
adequate untuk melakukan kajian dampak kesehatan kasus-kasus 
pencemaran secara umum.  

Buku Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan yang berada di 
tangan pembaca ini terdiri dari 8 bab, yaitu : 
Bab 1 Pengantar Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan  
Bab 2 Karakteristik Risiko  
Bab 3 Komunikasi Risiko 
Bab 4 Teknik Identifikasi Bahaya  
Bab 5 Manajemen Risiko 
Bab 6 Epidemiologi Kesehatan Lingkungan  
Bab 7 Analisis Pajanan  
Bab 8 Penerapan Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan  

Harapan penulis kepada pembaca kiranya berkenan dapat 
memberi masukan berupa saran dan kritik yang sifatnya 
membangun guna kesempurnaan buku ini. Besar harapan penulis, 
semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan bagi seluruh masyarakat. 
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Akhir kata, semoga buku ini dapat bermanfaat dan 
menambah wawasan baru terutama tentang Analisis Risiko 
Kesehatan Lingkungan. Tak lupa kami ucapkan terimakasih kepada 
semua pihak yang telah membantu sehingga buku ini dapat 
tersusun dengan baik 

 
Makassar, 20 April 2024 
Tim Penulis 
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BAB 

1 PENGANTAR AN ALIS IS RISIKO KE SEHATAN LING KUNG AN 

 
 

A. Pendahuluan 

Analisis risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) 
merupakan sebuah disiplin ilmu baru. Meskipun akar 
intelektualnya dapat ditelusuri kembali ke ratusan tahun yang 
lalu, disiplin ini berkembang menjadi pengetahuan dan metode 
yang terorganisir hanya dalam 20 tahun terakhir.  undang-
undang federal untuk melindungi kesehatan masyarakat dan 
lingkungan hidup telah menghasilkan pertumbuhan yang cepat 
dalam analisis risiko di berbagai bidang teknis dan aplikasi, 
termasuk toksikologi, kesehatan industri undang-undang 
federal untuk melindungi kesehatan masyarakat dan 
lingkungan telah menghasilkan pertumbuhan yang cepat dalam 
analisis risiko di berbagai bidang teknis dan aplikasi, termasuk 
toksikologi, higiene industri, keselamatan kerja, penilaian 
dampak lingkungan, studi keandalan teknik, prediksi cuaca, 
epidemiologi, dan ilmu sosial dan perilaku (Lee-Steere, 2009).  

 
B. Definisi Dasar Analisis Kesehatan Lingkungan (ARKL) 

Analisis risiko memiliki kosakata khusus mereka sendiri. 
Sebelum mendefinisikan metode dan pendekatan, oleh karena 
itu, sangat tepat untuk membahas secara membahas secara 
singkat beberapa istilah dasar. Definisi-definisi ini sebagian 
didasarkan pada pekerjaan yang dilakukan oleh National 
Dewan Riset Nasional, Yayasan Ilmu Pengetahuan Nasional, 
Badan Perlindungan Lingkungan Perlindungan Lingkungan, 

PENGANTAR ANALISIS 

RISIKO KESEHATAN 

LINGKUNGAN 
 

Astuti Amin, S.Si., M.Sc. 
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BAB 

2 KARAKTERISTIK RISIKO 

 
 
A. Pendahuluan 

Dalam konteks analisis risiko kesehatan lingkungan, 
karakteristik risiko mengacu pada properti atau atribut dari 
suatu bahaya lingkungan yang menentukan potensi atau 
kapasitasnya untuk menyebabkan kerugian atau efek kesehatan 
negatif pada populasi terpapar. Karakteristik ini meliputi, tetapi 
tidak terbatas pada, sifat kimia atau biologis dari agen risiko, 
jalur paparan, dosis-respons, dan durasi serta frekuensi paparan. 
Identifikasi dan pemahaman yang cermat tentang karakteristik 
risiko ini adalah langkah awal yang penting dalam proses ARKL 
untuk menilai dan mengelola risiko kesehatan lingkungan. 

Penilaian karakteristik risiko dalam ARKL melibatkan 
analisis sistematis tentang sumber dan mekanisme aksi agen 
risiko, yang dapat berupa polutan, patogen, atau faktor 
lingkungan lain yang membahayakan kesehatan publik. 
Penilaian ini termasuk mengkaji seberapa besar dan seberapa 
sering populasi terpapar kepada agen tersebut, serta 
kemungkinan efek kesehatan yang ditimbulkan. Dengan 
mempertimbangkan variabel ini, para analis dapat 
mengestimasi tingkat risiko dan memprediksi dampak potensial 
pada kesehatan masyarakat dari paparan terhadap agen risiko 
tersebut (Fitra dkk, 2021). 

Pengkarakterisasi risiko juga mencakup evaluasi tentang 
ketidakpastian dan variabilitas yang terkait dengan data dan 
model yang digunakan dalam analisis. Ketidakpastian ini dapat 

KARAKTERISTIK 

RISIKO 
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BAB 

3 KOMUNIKASI RISIKO 

 
 
A. Pendahuluan  

Terjadinya pencemaran lingkungan merupakan suatu 
bentuk masalah lingkungan yang memberikan dampak 
terhadap kesehatan manusia dan menurunnya kualitas 
lingkungan. Permasalahan tersebut paling dominan terjadi di 
negara-negara berkembang dengan jumlah industri yang 
banyak. Tidak hanya kegiatan industri yang mengakibatkan 
adanya pencemaran lingkungan, namun kegiatan manusia 
seperti kendaraan bermotor, penggunaan pemanas rumah untuk 
penghangat di dalam rumah juga menyumbang kejadian 
pencemaran lingkungan untuk media lingkungan udara (De 
Donno A et al, 2018). 

Kerusakan lingkungan merupakan kejadian yang serius 
di negara Indonesia. Tidak hanya kerusakan lingkungan 
tejadinya bencana alam juga menjadi problem serius yang 
memiliki risiko yang bersifat kumulatif seiring berjalannya 
waktu. Kegiatan pembangunan yang tidak mempertimbangkan 
lingkungan akan mengakibatkan risiko lingkungan, hal tersebut 
dapat berupa kejadia tanah longsor, banjir, kebakaran hutan, 
dan lain sebagainya. Kejadian tersebut dapat berulang terjadi 
setiap tahunnya di beberapa tempat. Terjadinya bencana alam 
dapat terjadi karena pengabaian dari risiko lingkungan dalam 
rencana pembangunan. Kegiatan pembangunan yang dilakukan 
tanpa adanya pengkajian dampak lingkugan merupakan contoh 

KOMUNIKASI 

RISIKO 
 

Dr. Khambali, S.T., MPPM. 



42 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Agustina, Anna et al. (2021). Komunikasi Lingkungan Essay 

Pengalaman Tentang Isu Lingkungan di Indonesia. Jakarta 
Selatan: COSDEV Pusat Kajian Komunikasi dan 
pembangunan Berkelanjutan. 

Árvai, J. (2014). The End Of Risk Communication As We Know It. 
Journal of Risk Research, 17(10), 1245– 1249. 
https://doi.org/10.1080/13669877.2014.919519. 

Badri, M., Lubis, D. P., Susanto, D., & Suharjito, D.(2018b). The 
Viewpoint Of Stakeholders On The Causes Of Forest and 
Land Fires In Riau Province, Indonesia. Russian Journal of 
Agricultural and Socio-Economic Sciences. 
https://doi.org/10.18551/ rjoas.2018-02.01 

Beck, U. (2015). Masyarakat Risiko, Menuju Modernitas Baru. 
Yogyakarta: Kreasi Wacana. 

Bieder, C. (2018). Societal Risk Communication—Towards Smart 
Risk Governance and Safety Management. In M. Bourrier & 
C. Bieder (Eds.), Risk Communication for the Future: 
Towards Smart Risk Governance and Safety Management 
(pp. 155–175). https://doi. org/10.1007/978-3-319-74098-
0_11. 

BNPB. (2016). Risiko Bencana Indonesia. Jakarta: BNPB. 

De Donno A, De Giorgi M, Bagordo F, Grassi T, Idolo A, Serio F, et 
al. Health risk associated with exposure to PM10 and benzene 
in three Italian towns. Int J Environ Res Public 
Health.2018;15(8):113.https://doi.org/10.3390/ijerph150816
72. 

Fahrudin, Adi et al. (2021). Covid-19 Pandemi dalam Banyak Wajah. 
Depok: PT. Raja Grafindo Persada. 

Fakhruddin, B., Clark, H., Robinson, L., & Hieber-Girardet, L. 
(2020). Should I stay or should I go now? Why Risk 
Communication Is The Critical Component In Disaster Risk 

https://doi.org/10.1080/13669877.2014.919519


43 
 

Reduction. Progress in Disaster Science, 8, 100139. 
https://doi.org/10.1016/j.pdisas.2020.100139. 

Flor, A. G., & Cangara, H. (2018). Komunikasi Lingkungan: 
Penanganan Kasus-kasus Lingkungan Melalui Strategi. 

FWI. (2020). Jalan Deforestasi Indonesia. Retrieved from 
https://fwi.or.id/wp-content/uploads/2020/09/ Jalan-
Deforestasi-Indonesia_FWI_2020-1.pdf. 

Janoske, M., & Liu, B. (2012). Understanding Risk Communication 
Theory: A Guide for Emergency Managers and 
Communicators. College Park. Retrieved from 
www.start.umd.edu. 

Kar, B., & Cochran Jr., D. M. (2019). Risk Communication and 
Community Resilience. Routledge. Retrieved from 
www.routledge.com/ Routledge. 

Kasperson, R. (2014). Four questions for risk communication. 
Journal of Risk Research, 17(10), 1233–1239. 
https://doi.org/10.1080/13669877.2014.90 0207. 

Keraf, A. S. (2010a). Etika Lingkungan Hidup. Jakarta: Kompas. 

Krimsky, S. (2007). Risk communication in the internet age: The rise 
of disorganized skepticism. Environmental Hazards, 7(2), 
157–164. https://doi.org/10.1016/j.envhaz.2007.05.006. 

Lundgren, R. E., & McMakin, A. H. (2018). Risk Communication: A 
Handbook for Communicating Environmental, Safety, and 
Health Risks (6th ed.). New Jersey: Wiley 

National Research Council. (1989). Improving Risk Communication. 
https://doi.org/10.17226/1189. 

Peterson, T. R., & Thompson, J. L. (2008). Environmental Risk 
Communication: Responding to Challenges of Complexity 
and Uncertainty. In Robert L. Heath & H. D. O’Hair (Eds.), 
Handbook of Risk and Crisis Communication. New York: 
Routledge. 

https://doi.org/10.1016/j.envhaz.2007.05.006
https://doi.org/10.17226/1189


44 
 

Ranong, Prapawadee Na dan Wariya Phuenngam. (2009). Critical 
Success Factors for Effective Risk Management Procedures in 
Financial Industries. Umea University. 

Renn, O. (2008). Risk Communication: Insights and Requirements 
for Designing Successful Communication Programs on 
Health and Environmental Hazards. In R. L. Heath & H. D. 
O’Hair (Eds.), Handbook of Risk and Crisis Communication. 
New York: Routledge. 

Reynolds, B., & Seeger, M. W. (2005). Crisis and Emergency Risk 
Communication As An Integrative Model. Journal of Health 
Communication, 10(1), 43–55. 
https://doi.org/10.1080/10810730590904571. 

Salim, E. (2010). Ratusan Bangsa Merusak Satu Bumi. Jakarta: 
Penerbit Buku Kompas. 

Sivapuram V.R.K., P., & Shaw, R. (2020). International Investments 
And Businesses As Enablers Of Globalization Of Local Risks: 
A Case For Risk Communication And Climate Fragility 
Reduction. Progress in Disaster Science, 8, 100125. 
https://doi.org/10.1016/j.pdisas.2020.100125. 

Vaughan, E., & Tinker, T. (n.d.). S324 | Influenza Preparedness and 
Response | Peer Reviewed | Vaughan and Tinker. American 
Journal of Public Health | Supplement (Vol. 99). 

Walaski, P. (Ferrante). (2011). Risk and Crisis Communications: 
Methods and Messages. New Jersey: Wiley. 

 

 
 

  

https://doi.org/10.1080/10810730590904571
https://doi.org/10.1016/j.pdisas.2020.100125


45 
 

BAB 

4 TEKNIK IDENTIFIKASI BAHAYA 

 
 
A. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi, baik di 
industri manufaktur maupun layanan, termasuk bidang medis, 
tentu menghadapi tantangan yang semakin kompleks, terutama 
terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Risiko 
kesehatan yang muncul dari lingkungan kerja dapat berdampak 
negatif tidak hanya pada produktivitas tetapi juga pada 
kesejahteraan pekerja. 

Kondisi kesehatan seseorang, dalam hal ini khususnya 
sebagai pekerja, dipengaruhi oleh keadaan dan lingkungannya. 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengidentifikasi faktor 
risiko kesehatan berdasarkan lingkungan yang dibangun, 
genetika, tingkat pendapatan dan pendidikan, serta hubungan 
dengan teman dan keluarga. Faktor-faktor ini memiliki dampak 
yang signifikan terhadap kesehatan, sementara faktor-faktor 
seperti akses dan penggunaan layanan kesehatan, yang sering 
kali lebih dipertimbangkan, memiliki dampak yang lebih kecil. 

Pekerja merupakan sumber daya manusia yang penting 
bagi suatu perusahaan atau organisasi sehingga perlu dilindungi 
secara optimal. Mengingat pekerja yang menerima dampak dari 
sebuah kejadian baik itu kecelakaan maupun terjadinya 
gangguan kesehatan. Waktu kerja membuat mereka berhadapan 
dengan beban ganda (double burden) penyakit, karena selain 
mengalami risiko penyakit yang bersifat umum (general diseases) 
juga mengalami risiko penyakit yang bersifat spesifik yaitu 
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BAHAYA 
 

Yossi Al Amien, S.T. 



60 
 

DAFTAR PUSTAKA 
  

AbdulRaheem, Y. (2023). Unveiling the Significance and Challenges 
of Integrating Prevention Levels in Healthcare Practice. In 
Journal of Primary Care and Community Health (Vol. 14). 
SAGE Publications Inc. 
https://doi.org/10.1177/21501319231186500 

Boschman, J. S., Brand, T., Frings-Dresen, M. H. W., & van der 
Molen, H. F. (2017). Improving the assessment of 
occupational diseases by occupational physicians. 
Occupational Medicine. 
https://doi.org/10.1093/occmed/kqw149 

British Standards Institution. (n.d.). ISO 31000:2018 Risk 
management - guidelines. 

British Standards Institution. (n.d.). ISO 31010:2019 Risk 
management - Risk Assessment Technic. 

Cox, L.A. (2009). Introduction to Health Risk Analysis. In: Risk 
Analysis of Complex and Uncertain Systems. International 
Series in Operations Research & Management Science, vol 
129. Springer, Boston, MA. https://doi.org/10.1007/978-0-
387-89014-2_3 

Dovjak, M., & Kukec, A. (2019a). Creating Healthy and Sustainable 
Buildings. In Creating Healthy and Sustainable Buildings. 
Springer International Publishing. 
https://doi.org/10.1007/978-3-030-19412-3 

Dovjak, M., & Kukec, A. (2019b). Identification of Health Risk 
Factors and Their Parameters. In Creating Healthy and 
Sustainable Buildings (pp. 83–120). Springer International 
Publishing. https://doi.org/10.1007/978-3-030-19412-3_3 

Editorial Importance of hazard identification in risk management. 
(n.d.). www.hse.gov.uk/risk/identify-the-hazards.htm 

  



61 
 

Health and safety authority. healthy, safe and productive lives. 
Hazard and risk. Retrieved November 10, 2017, from 
http://www.hsa.ie/eng/Topics/Hazards/. Accessed March 
20, 2024 

HSA. (2017). Health and safety authority. healthy, safe and 
productive lives. Hazard and risk. Retrieved November 10, 
2017, from http://www.hsa.ie/eng/Topics/Hazards/. 

https://lib.ui.ac.id/file?file=digital%2F2016-10%2F20249912-
S50311-Nadya+Rathna+Riestayati.pdf Accessed March 20, 
2024 

https://media.neliti.com/media/publications/212927-analisis-
risiko-kesehatan-pajanan-pm10-p.pdf Accessed March 20, 
2024 

Industrial  Health. 2019 May; 57(3): 281–282. Published online 2019 
Jun 4. doi: 10.2486/indhealth.57_300) atau Health and Safety 
Executive : Introduction to human factors 
http://www.hse.gov.uk/humanfactors/introduction.htm. 
Accessed March 20, 2024 

International Electrotechnical Commission, International 
Electrotechnical Commission. Technical Committee 56., & 
International Organization for Septuagint and Cognate 
Studies. Congress. (n.d.). Risk management : risk assessment 
techniques = Management du risque -Techniques 
d’appreciation du risque. 

Jurnal, P., Masyarakat, K., Muhammad, I., Susilowati, I. H., 
Keselamatan, M., Kerja, K., & Keselamatan, D. (2021). Analisa 
Manajemen Risiko K3 Dalam Industri Manufaktur Di 
Indonesia: Literature Review. 5(1). 

Jusuf, Herlina et al. “Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan Pajanan 
Particulate Matter (Pm10) Dan Karbon Monoksida (Co) Pada 
Masyarakat Di Desa Buata Kecamatan Botupingge.” 
Sulolipu: Media Komunikasi Sivitas Akademika dan 
Masyarakat (2023): n. pag. 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC6546586/
https://doi.org/10.2486%2Findhealth.57_300
http://www.hse.gov.uk/humanfactors/introduction.htm


62 
 

Kaya GK, Ward JR, Clarkson PJ. A framework to support risk 
assessment in hospitals. Int J Qual Health Care. 2019 Jun 
1;31(5):393-401. doi: 10.1093/intqhc/mzy194. PMID: 
30184151; PMCID: PMC6528703. 

Mauliyani, H., Romdhona, N., Fauziah, M., Studi Kesehatan 
Masyarakat, P., & Kesehatan Masyarakat, F. (2022). 
Environmental Occupational Health and Safety Journal 
identifikasi risiko keselamatan kerja metode (hirarc) pada 
tahap pembuatan tangki di pt. Gemala saranaupaya 1. 
Environmental Occupational Health and Safety Journal •, 
2(2), 163. 

Norma Keselamatan dan Kesehatan Kerja Bersama pemangku 
kepentingan bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, P. K., 
& Pengawasan Norma Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Direktorat Jenderal Pembinaan Pengawasan 
Ketenagakerjaan dan, D. K. (2017). Pedoman Pengendalian 
Penyakit Akibat Kerja Berbasis Jejaring Kerja Pedoman 
disusun dalam rangka proyek perubahan pada Direktorat 
Kementerian Ketenagakerjaan RI. 

Pascarella, Giacomo & Rossi, Matteo & Montella, Emma & Capasso, 
Arturo & Feo, Gianfranco & Botti, Gerardo & Nardone, 
Antonio & Montuori, Paolo & Triassi, Maria & D'Auria, 
Stefania & Morabito, Alessandro. (2021). Risk Analysis in 
Healthcare Organizations: Methodological Framework and 
Critical Variables. Risk Management and Healthcare Policy. 
Volume 14. 2897-2911. 10.2147/RMHP.S309098. 

United Nations. (n.d.). Globally Harmonized System of 
Classification and Labelling of Chemicals GHS Rev10e 

WHO. (2017a). Health Impact Assessment (HIA). The determinants 
of health. from 
http://www.who.int/hia/evidence/doh/en/. Accessed 
March 20, 2024 

 
  

http://www.who.int/hia/evidence/doh/en/
http://www.who.int/hia/evidence/doh/en/


63 
 

BAB 

5 MANAJEMEN RISIKO 

 
 
A. Pendahuluan 

Risiko telah menjadi bagian dari kehidupan umat 
manusia. Sejak hidup dimuka bumi, manusia dihadapkan 
kepada berbagai risiko. Dari Manusia modern menghadapi 
risiko yang jauh lebih besar, bukan hanya yang berasal dari alam 
(natural risk), namun juga dari dampak kehidupan manusia itu 
sendiri. Manusia menciptakan dan mengembangkan berbagai 
teknologi yang disamping memberikan manfaat juga dapat 
menimbulkan bencana. Hampir semua kegiatan manusia dalam 
menjalani kehidupan mengandung risiko. Oleh karena itu untuk 
berhasil tidaknya dalam kehidupan, setiap orang harus mampu 
mengelola risiko dengan baik antara lain melalui pendekatan 
manajemen risiko.   

Manajemen risiko adalah bagian sentral dalam setiap 
aspek kehidupan. Banyak orang yang tidak menyadari bahwa 
dalam kehidupan sehari-hari mereka telah menjalankan konsep 
manajemen risiko. 

 
B. Pengertian 

Setiap aktivitas mengandung risiko untuk berhasil atau 
gagal. Risiko adalah kombinasi dari kemungkinan dan 
keparahan suatu kejadian. Misalnya dalam ujian masuk 
perguruan tinggi. Seorang siswa yang belajar dengan baik 
memiliki peluang untuk lulus lebih besar dibandingkan dengan 
siswa yang tidak belajar dengan baik. Akan tetapi, dampak jika 
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BAB 

6 EPIDEMIOLOGI KESEHATAN LINGKUNGAN 

 
 
A. Pendahuluan 

Epidemiologi  terkait  kesehatan  lingkungan atau  juga 
sering disebut dengan epidemiologi lingkungan merupakan 
sebuah ilmu yang dimana mempelajari terkait dengan faktor 
yang berpengaruh atas terjadinya suatu kejadian penyakit. Hal 
tersebut dilakukan dengan melakukan pengukuran terkait 
dengan hubungan penduduk dengan lingkungan, yang dimana 
lingkungan tersebut memiliki risiko bahaya (Naningsi, Ayu, 
2023; Patriani, H, 2019). 

Kegiatan pengukuran terhadap suatu peristiwa atau 
suatu kejadian dan terjadinya penyebaran yang dibedakan 
menurut orang, waktu, dan tempat serta adanya upaya dalam 
penentuan faktor yang dimana mengakibatkan adanya faktor 
kejadian dalam  bentuk  populasi.  Ilmu  pengetahuan  terkait 
dengan epidemiologi juga dikebnagkan atas dasar berbagai 
pengalaman terjadinya penyakit dalam kurun waktu tertentu 
dengan adanya kasus kematian (Tosepu, 2015). 

Dapat dikatakan bahwa terjadi sebuah hubungan dan 
keterkaitan dari penyakit juga dengan lingkungan yang telah 
rinci dijelaskan dalam segitiga epidemiologi yang dimana ilmu 
tersebut dikembangkan oleh John Gordon bersama dengan La 
Richt pada tahun 1950-an. Segitiga epidemiologi yang 
dikembangkan tersebut berisi hubungan aktif antara manusia 
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BAB 

7 ANALISIS PAJANAN 

 

 

Lingkungan dapat dikatakan sebagai suatu hal yang tidak 
dapat dipisahkan dalam siklus hidup makhluk hidup. Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2009 yang berkaitan dengan 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menyebutkan 
bahwasannya memang lingkungan hidup dapat dikatakan sebagai 
sebuah benda, keadaan daya atau makhluk hidup termasuk wujud 
dan juga perilakunya yang mempengaruhi alam dan kesejahteraan 
makhluk hidup (Rahmadi, 2011). Pada era ini banyak teknologi 
canggih yang mulai bermunculan dan juga mendorong kehidupan 
manusia juga perkembangan teknologi itu sendiri dan 
mempengaruhi lingkungan. Pencemaran lingkungan tersebut 
dapat diakibatkan oleh beberapa hal diantaranya seperti sampah 
dari sisa hasil produksi limbah dan lain sebagainya. Limbah 
maupun limbah memiliki potensi mengakibatkan penurunan 
kualitas lingkungan hidup dan kemudian akan menimbulkan 
kerusakan ekosistem. Tidak hanya hal tersebut, dampak buruk 
lainnya dari adanya pencemaran lingkungan adalah terjadinya 
penurunan derajat kesehatan masyarakat, estetika atau keindahan, 
serta kerugian dari sisi ekonomi. Dampak dari penurunan kualitas 
lingkungan hidup terhadap kesehatan manusia  dapat dirasakan 
dalam jangka waktu yang panjang.  

Dilansir dari sebuah platform berita online (BBC) Universitas 
Leeds mempredisikan 1,3 miliar ton sampah plastik akan tersebar 
dan memenuhi bagian darat dan juga laut di tahun 2040 apabila 
perilaku primitif manusia tidak dapat berubah (Gill, 2020). Semakin 
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8 PENERAPAN ANAL ISIS RES IKO KESEHATAN L INGKUNG AN  

 

A. Pendahuluan 

Risiko yang merupakan bahaya akibat atau konsekuensi 
dapat terjadi akibat sebuah proses yang sedang berlangsung 
atau kejadian yang akan datang. Bahaya (hazard) terdiri dari 
senyawa biologi, kimia atau fisik yang berpotensi menyebabkan 
gangguan kesehatan. Sedangkan risiko (risk) merupakan fungsi 
peluang terjadinya gangguan kesehatan dan keparahan (severity) 
gangguan kesehatan oleh karena suatu bahaya.  

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah RI Nomor 66 tahun 
2014 tentang Kesehatan Lingkungan untuk mencapai tujuan 
nasional diselenggarakan upaya pembangunan yang 
berkesinambungan yang merupakan suatu rangkaian 
pembangunan yang menyeluruh, terarah dan terpadu, termasuk 
di antaranya pembangunan kesehatan. 

Bahaya yang berasal dari lingkungan berpotensi 
mengancam kesehatan manusia dan efek yang ditimbulkannya 
sangat beragam mulai dari timbulnya gejala ringan seperti gatal 
– gatal, batuk, iritasi ringan hingga kanker, mutasi gen, bahkan 
kematian. Rencana kegiatan dan/atau usaha tentunya akan 
menimbulkan dampak baik positif maupun negatif.  

Oleh karenanya penting dilakukan implementasi Analisis 
risiko Kualitas lingkungan (ARKL), sebagai sebagai proses 
penting untuk menghitung atau mengestimasi risiko pada suatu 
organisme sasaran, sistem atau (sub) populasi, termasuk 
mengidentifikasi ketidakpastian-ketidakpastian yang 
menyertainya setelah terpajan oleh agen tertentu dengan 
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